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Strategi Intuk meraih
suatu t apai tanpa
strategi, terlepas dari

dérah pedesaan.
yaitu dengan
pohon kelapa
paduan antara

“. unikasi untuk
1T Sel e gunakan teknik
m¢ dokumentasi,
dengan meng@tnaka - komunikas 2 face to face,
diterapkan d 2N aptreplanting pohon

mengganti
sawit yang

kelapa sawit SLasSi ak3 arah merupakan
proses sosia I § ardy langsung. Hasil
penelitian me Desg Aﬂ! memiliki peran
dalam mensos S planting akafliHal ini dilihat dari

ae gk arena tidak ada waktu
untuk mengikuti penyt VG : ‘1{0 asi Unit Desa Sawit Subur
dan banyak masyarakat ya Qi{s"&"‘ﬁ} gan program replanting. Solusi

bur untuk mengatasi masalah tidak

yang di berikan Koperasi Unit"E
mengikuti program replanting dengan melakukan pendekatan secara langsung dan

untuk kurangnya pemahaman masyarakat dengan menambah waktu sosialisasi dan
menyebarkan baliho tentang program replanting.

Kata kunci: Strategi, Strategi Komunikasi, Koperasi Unit Desa, Replanting

Abstract

Cooperative Communication Strategy of Subur Sawit Village Unit in
Disseminating Oil Palm Tree Replanting Program in Kampung Baru Village

XXii



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
N dis1y yejepE U udmnyjoq

Tri Nur Ardiansyah

159110194

target @
actions

asically all
ally in the

2 cooperative
whose members areyVillagers. are gplanting is the
process of i es that are 25-

ﬂ ommunication
“,1 ied out with
‘[»‘ gualitative and

servations, and
, applied in the
program. This
socializing the

application
method is

Village Uni ertile Oil Palm
Village Unit f g program to the
community. T ff-’ 0 understand and
follow replantifig pe the llage Unit Cooperative

in socializing Wik gre - e gpeople who do not
participate, bec
Subur Sawit Sub a A0 do not understand the

by increasing socialization time and d
program.

ributing billboards about the replanting

Keywords: Strategy, Communication Strategy, Village Unit Cooperative,
Replanting

XXiii



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

BAB |

PENDAHULUAN

a organisasi oleh

unikator dalam

Aktivitas komunikasi di perkantoran senantiasa disertai dengan tujuan
yang ingin dicapai sesama dalam kelompok dan masyarakat.

Menurut Harold Lasswell dikutip dari (Effendy, 2013:10) adalah
proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komikan melalui

media yang menimbulkan efek tertentu.
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Komunikasi juga merupakan hal mendasar untuk manusia
berinteraksi di dalam kehidupan sehari-hari. Setiap umat manusia selalu

berkomunikasi setiap harinya. Banyak pakar yang menilai bahwa

gntal bagi seseorang
aenyebutkan

yang tidak

aan saat orang-
langkah awal

g bertukar ide
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bersama yang

bentuk sebuah
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. Kata strategi kemudian
berkembang kebidang-bidang Tain yang menimbulkan makna lebih luas
yaitu rencana cermat tentang suatu kegiatan guna meraih suatu target atau
tujuan. Strategi yang mana merupakan rencana menyeluruh dan terpadu
untuk mewujudkan tujuan sasaran dengan memperhatikan ketersediaan
sumber daya organisasi, keadaan lingkungan yang dihadapi, dan

perhitungan kekuatan dan kelebihan yang dimiliki.
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Pembuat strategi bisa mengumpulkan informasi internal dan

eksternal sebagai pertimbangan dalam menyusun strategi. Berdasarkan

pengertian diatas, strategi komunikasi yang merupakan paduan

fungsi yaitu fungsi utama dan fungsi khusus. Salah satu fungsi utama
komunikasi adalah komunikasi berfungsi untuk menyampaikan atau
memberikan informasi kepada individual atau kelompok tentang
bagaimana  melaksanankan  sesuatu  pekerjaan  sesuai  dengan
kompetensinya. Dan salah satu fungsi khusus komunikasi adalah membuat

para karyawan atau anggota memiliki kemampuan untuk menangani dan
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mengambil keputusan-keputusan dalam suasana yang ambigu dan tidak
jelas.

Pemerintah pelayanan publik yang selanjutnya disebut organisasi

o

Vangeberangootakan orang-
gdasKan kegiatannya

grakkan ekonomi

hasil program

bimbingan, pengawasan dan penyediaan fasilitas dan bantuan agar dapat
menjalankan perannya sebagai wahana untuk meningkatkan kesejahteraan
dan taraf hidup anggotanya, dan sekaligus ikut mensukseskan program
pengembangan yang direncanakan pemerintah. KUD dikembangkan

sebagai koperasi serba usaha. Semua bidang usaha yang dilakukan
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koperasi dimaksudkan untuk melayani kebutuhan para anggota khususnya

dan masyarakat umumnya.

Koperasi unit desa KUD mempunyai tujuan dan fungsi secara

. Perkreditan, untuk keperfuan produkasi dan penyediaan kebutuhan
modal investasi dan modal kerja bagi KUD dan warga desa.
2. Penyedian dan penyaluran sarana-sarana produksi seperti sarana
sebelum dan sesudah panen.
3. Pengolahan dan pemasaran hasil produksi atau industri dan

sebagainya dari anggota KUD dan warga desa.Dalam
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melaksanakan tugasnya KUD harus benar-benar mementingkan

pelayanan kepada anggota dan masyarakat dan menghindarkan

kegiatan yang menyaingi kegiatan anggota KUD sendiri.

dalam bentuk

psuai ketentuan

kampung baru untuk #€Sa itu sendiri. Tujuannya adalah
menjamin kebutuhan dan kesejahteraan masyarakat tetap terpenuhi. KUD
merupakan suatu gerakan ekonomi rakyat yang berbasis kerakyatan dan
kekeluargaan. Dengan hadirnya KUD masyarakat benar-benar
mendapatkan manfaat yang tak sedikit. Kebutuhan hidup semakin

terpenuhi, kesejahteraan terjamin, bahkan pada aspek yang lebih luas

1 Kud.co.id
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masyarakat mampu memberdayakan dirinya sendiri serta lingkungannya.
Maka dari itu, dengan dibentuknya KUD sangat membantu masyarakat

untuk memenuhui kebutuhan dan perekonomian masyarakat di Desa

produktivitas pohon kelapa Sawiit®ang sudah menurun dan penumbangan
ini memudahkan pemanenan buah kelapa sawit yang sudah terlalu tinggi,
karena semakin tua umur pohon kelapa sawit maka batangnya semakin
tinggi, akan tetapi banyak masyarakat keberatan dengan program
replanting karena hasil masih sesuai yang diinginkan. Untuk penumbang
pohon kalapa sawit ini dilakukan dengan cara berkelompok.

Replanting/penumbangan tersebut dilakukan manakala usia tanaman atau
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pohon kelapa sawit sudah tua dan sudah kurang produktif lagi pada usia
25-30 tahun atau penghasilan tidak sampai 20 ton/kapling/tahun. Dengan

umur kelapa sawit yang sudah tidak produktif lagi, tentu saja memerlukan

Akan pohon kelapa

ﬁ buah yang bagus
o at pemanen susah

Komunikasi Koperasi Unit®*Desa Sawit Subur Dalam Sosialisai

Program Replanting Pohon Kelapa Sawit Di Desa Kampung Baru”

. ldentifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah tersebut, dapat di identifikasi

permasalahan yang diambil pada penelitian ini sebagai berikut:
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1. Strategi komunikasi dalam Sosialisasi Koperasi Unit Desa
Kampung Baru sawit subur dalam Program Replanting pohon

kelapa sawit masyarakat.

alisasi Koperasi Unit

nanat )y

Dari uraian latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan fokus
masalah, maka dapat diajukan suatu rumusan masalah yaitu bagaimana
strategi komunikasi koperasi unit desa sawit subur dalam sosialisasi

program replanting pohon kelapa sawit masyarakat.
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E. Tujuan Masalah
Sesuai dengan latar belakang masalah dan rumusan masalah yang

telah di uraikan sebelumnya, penelitian ini mempunyai tujuan. Tujuan

mengetahui strategi

%Q“‘ .Aa asi Program

ah koleksi bacaan

meningkatkan

bangku perkuliahan dan membandingkannya dengan di
lapangan.

b. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi

penelitian-penelitian  komunikasi  organisasi dan teknik

presentasi dan negosiasi.
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

komunikasi adalah

pertukaran pesan secara verbal dan nonverbal dari pengirim ke
penerima pesan yang bertujuan untuk mengubah tingkah laku.

Menurut (Louis Forsdale dalam Azizul Hakim, 2019:10)

Komunikasi ialah suatu proses memberikan signal menurut aturan

tertentu, sehingga dengan cara ini suatu sistem dapat didirikan,

11
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dipelihara, dan diubah. Signal yang dimaksud ialah signal yang
berupa verbal dan nonverbal yang mempunyai aturan tertentAturan

ini menjadikan orang yang menerima signal yang telah mengetahui

ignal yang diterima.

‘ ‘ Wh\\“ .’a isan, bahasa

yakni membuat orang fain hanya mengerti dan tahu, tetapi juga
persuasive, yaitu agar orang lain bersedia menerima suatu paham
atau keyakinan, melakukan suatu perbuatan atau kegiatan dan lain-
lain

Dalam hidup bermasyarakat manusia selalu senantiasa

ingin berhubungan dengan individu lain dan ingin mengetahui
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kondisi lingkungan sekitarnya. Seperti halnya kegiatan komunikasi
yang di lakukan Lembaga Koperasi Unit Desa (KUD) Kampung

Baru untuk menjaga nama baik lembaga di tengah masyarakat,

An) mengalami
Dk pembahasan

dan

Dalam buku pengantar ilmu komunikasi kata komunikasi
berasal dari kata latin, communis yang berarti menbangun
kebersamaan antara dua orang atau lebih (Vardiansyah, 2004:3).
Berdasarkan (Effendy, 2013:10) komunikasi adalah proses
penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui

media yang menimbulkan efek tertentu.
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Dalam (Effendy, 2008:3) setiap orang yang hidup dalam

masyarakat, sejak bangun tidur sampai tidur lagi, secara kodrati

senantiasa telibat dalam komunikasi. Terjadinya komunikasi ialah

pasif. Komunikasi interpersonal bukan hanya komunikasi dari
pengirim pada penerima pesan, begitupula sebaliknya, melainkan
komunikasi timbal balik antara pengirim dan penerima pesan.
Komunikasi interpersonal bukan sekedar serangkaian rangsangan

tanggapan, stimulus respon, akan tetapi serangkaian proses saling
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menerima, penyeraan dan penyampaian tanggapan yang telah

diolah oleh masing-masing pihak

Komunikasi interpersonal dibandingkan dengan

dilihat dari dua

ikasi termilogis

seseorang mengerti tentang
sesuatu yang dinyatakan orang lain kepadanya, maka
komunikasi tidak langsung. Dengan kata lain, hubungan antara
orang-orang itu tidak komunikatif.

b. Pengertian komunikasi secara termilogis
Komunikasi secara termilogis suatu proses penyampaian

pernyataan oleh seseorang kepada orang lain. Dari pengertian
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diatas jelas bahwa komunikasi melibatkan jumlah orang,
dimana seseorang menyatakan sesuatu kepaada orang lain.

Jadi, yang terlibat dalam komunikasi itu ialah manusia. Karena

i ialah komunikasi

S penyampaian
memberi tahu

angsung lisan,

Decoding

—» | Receiver

«— Noice R

Feedback A4 Response

Sumber: Model Proses Komunikasi
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Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek
(2013:18)

a. Sender adalah komunikator yang menyampaikan pesan kepada

ima pesan dari

reaksi pada

. Feedback adalah umpan balik, yakni tanggapan komunikan
apabila tersampaikan atau disampaikan kepada komunikator;

I. Noise adalah gangguan tak terencana yang terjadi dalam proses

komunikasi sebagai akibat diterimanya pesan lain oleh

komunikan yang berbeda dengan pesan yang disampaikan oleh

komunikator kepadanya.
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Model komunikasi diatas menegaskan faktor-faktor kunci

dalam komunikasi efektif. Komunikator harus tahu khalayak mana

yang dijadikannya sasaran dan tanggapan apa yang di inginkannya.

dengan kemudian adanya umpan balik atau efek dari pesan yang

disampaikan tersebut.



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DN disay yepepe jur udwnyoq

19

2. Strategi Komunikasi
a) Pengertian Strategi

Menurut (Liliweri, 2011:240) Kata “strategi” berasal dari

bukunya yang

apa arti mengenai

. Strategi menjawab pertanyaan: Apa yang harus organisasi
lakukan?
e. Strategi menjawab pertanyaan: Apa yang pada akhirnya yang
kita harus cari dan bagaimana seharusnya kita mencapainya?
Strategi pada hakekatnya ialah rencana cermat tentang

suatu kegitan untuk meraih suatu target atau sasaran. Sasaran atau
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target tersebut tidak mudah dicapai tanpa strategi, karena pada

dasarnya segala tindakan atau perbuatan itu tidak terlepas dari

strategi, terlebih dalam target komunikasi.

waly,

.
=
©
3
@
S
| —
)
=

a di kepala,
realitas pasar

ang lebih baik

+ V% NE WATh

b) Pengertian Strategi Komunikasi

Pengetian komunikasi dan strategi mempunyai hubungan
yang sangat erat dalam mewujudkan untuk mencapai sebuah
tujuan, untuk itu yang dimaksudkan strtegi komunikasi disini
mempunyai peran dalam merencanakan bagaimana strategi KUD

sawit subur untuk memberikan informasikan atau menghimbau
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kepada masyarakat untuk melakukan penumbangan atau replanting

atau peremajaan pohon kelapa sawit agar menghasilkan buah yang

lebih banyak.

juan yang telah
u menunjukkan
dilakukan, dalam

berdeda sewaktu-

posisi, rencana dan pola. Strategi adalah jembatan yang
menghubungkan kebijakan dengan sasaran. Strategi dan taktik
merupakan jembatan yang menghubungkan kesenjangan antara
tujuan dan alat yang dipakai untuk mencapai tujuan. Singkatnya
strategi ialah konsep yang mengacu pada suatu jaringan yang

kompleks dari pemikiran, ide-ide, pengertian yang mendalam,
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pengalama, sasaran, keahlian, memori, persepsi dan harapan yang

membimbing untuk menyusun suatu kerangka pemikiran umun

agar kita dapat memutuskan tindakan-tindakan yang spesifik bagi

Terhadap penyebaran informasi seperti ini, maka
kita dapat mengusahakan agar informasi yang disebarkan
dapat memberiinformasi bagi masyarakat untuk mencari

dan mencapatkan kesempatan.
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3. Mendidik (Educating)
Tujuan strategi komunikasi yang berikut ialah

educating. Tiap informasi tentang rekrutmen pegawai baru

asi adalah

atau audiens

brting Decision

strategi  yang

‘\\\\\\\\\“““

-~

Dalam rangka

Menurut (Effendy, 2013:35) mengatakan bahwa dalam
rangka menyusun strategi komunikasi diperlukan suatu pemikiran
dengan memperhitungkan faktor-faktor pendukung dan faktor-
faktor penghambat. Akan lebih baik apabila dalam strategi

diperlihankan komponen-komponen komunikasi dan faktor-faktor

pendukung dan penghambat pada setiap komponen tersebut yaitu:
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a. Mengenali Sasaran Komunikasi
Apapun tujuannya, metodenya, dan banyaknya sasaran, pada

diri komunikasi perku dimperlihatkan faktor-faktor sebagai

dalam diri
endidikan, gaya

cita-cita dan

pada saat menerima pesan komunikasi. Komunikasi tidak
akan efektif apabila komunikan sedang marah, sedih,
bingung, sakit dan lapar.
b. Pemilihan Media Komunikasi
Untuk mencapai sasaran komunikasi kita dapat memilih salah

satu atau gabungan dari beberapa media, tergantung pada
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tujuan yang akan dicapai, pesan yang akan disampaikan, dan
Teknik yang akan digunakan. Dari sekian banyak media

komunikasi mana yang tebaik itu tidak dapat ditegaskan

miliki kelebihan dan

an tertentu.

pil, apakah itu

AWQ

erhasil dalam

LY

ap, opini, dan

komunikan bersedian taat pada isi pesan yang dilancarkan
oleh komunikator.

2. Kredibilitas Sumber

Faktor kedua yang bisa menyebabkan komunikasi

berhasil ialah kepercayaan komunikan kepada komunikator.

Kepercayaan ini banyak bersangkutan dengan profesi atau
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keahlian yang dimiliki seorang komunikator. Seorang
dokter akan dapat kepercayaan jika ia menerangkan soal

kesehatan. Berdasarkan kedua faktor tersebut, seorang

ikan harus bersifat

yang sedang

kecewa, dan

Si adalah sautu
elakukan suatu

unikasi supaya

Strategi  komunikasi
dalam Lembaga maupun
perusahaan, untuk menyusun rencana demi tujuan
kedepannya agar lebih baik dan rapi. Dengan adanya suatu
strategi komunikasi yang baik dan rapi maka lembaga atau
instansi seperti Koperasu Unit Desa (KUD) sawit subur

mampu mempertahankan eksistensi lembaga dengan

banyaknya koperasi-koperasi yang bermunculan.
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3. Koperasi Unit Desa (KUD)

A. Pengertian Koperasi Unit Desa (KUD) dan Dasar Hukum

Koperasi unit desa adalah suatu koperasi serba usaha yang

pembangunan di bidang ekonomi, misalnya dengan memberikan
kredit kepada pihak-pihak yang ekonominya masih lemah atau
rakyat kecil terutama didaerah pedesaan. Dalam menjalankan
usaha koperasi diarahkan pada usaha yang berkaitan langsung

dengan kepentingan anggota, baik untuk menunjang usaha maupun

kesejahteraannya.
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Koperasi serba guna/multipurpose yaitu koperasi yang

mempunyai beberapa bidang usaha, misalnya simpan pinjam,

perdagangan, produksi, konsumsi, kesehatan, dan pendidikan.

karena tidak produktif dan hasilnya sedikit.

Sesuai dengan daur umur teknis budidaya tanaman kelapa
sawit yang harus mulai di remajakan setelah berumur 25 tahun
keatas, maka kegiatan usaha perkebunan kelapa sawit di Riau yang
awal pengembangannya pada tahun 80an dewasa ini telah tiba

waktunya dilakukan peremajaan (replanting), bahkan sudah
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melewati waktu yang seharusnya, sehingga dapat di katakana
sudah pada kondisi darurat untuk dilakukan peremajaan atau

penumbangan.

inan yang kuat untuk

TSR

kelapa sawit terdapat 4 macam vyaitu sistem tumbang serempak
atau serentak, sistem suntik atau underplanting, sistem peremajaan
bertahap dan sistem tumpang sari campuran (intercropping).
Namun dalam kegiatan peremajaan yang dibiayai oleh Badan

Pengelola Dana Perkebunan Kelapa Sawit (BPDPKS) ini hanya
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menggunakan sistem serempak atau tumbang

bersama/berkelompok.

1. Sistem Peremajaan Kelapa Sawit

c. Setelah tumbang dan ditumpuk di areal bekas jalan control,

maka batang kelapa sawit akan langsung dicincang
(chipping)

d. Pencacahan batang dilakukan dengan dimensi atau
ketebalan 5-20 cm dengan arah potongan membentuk sudut

45°- 60°.
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3. Membuang dan Merehabilitas Bangunan Konservasi Tanah dan
Air

a. Bangunan pengawetan tanah atau air yang diterapkan pada

berupa  parit

ebaik mungkin dengan

+ 90%, sedangkan

penyemprotan Il dilakukan dengan tujuan
mengendalikan gulma yang tidak mati pada penyemprotan
tahap |

c. Interval pengendalian gulma tahap | dan 1l adalah 21 hari
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d. Areal sudah siap ditanami dengan tanaman sela

(intercropping) atau kacangan penutup tanah apabila

kematian gulma mendekati 100%

6. Membangun dan Menanam Tanaman Penutup Tanah
a. Membangun dan menanam tanaman sela dapat ditanam
pada Tanaman Belum Menghasilkan usia 0 sampai dengan

Tanaman belum Menghasilkan usia 2 tahun.
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1. Jenis tanaman semusim berpotensi tumbuh dengan baik

antara lain jagung, padi, gogo, kacang tanah, kedelali,

bawang merah, semangka.

atau benih
k Dasar

panjang 60cm,

endemik Ganoderma

c. Lubang tanam pada tanah mineral dapat dibuat dengan alat
hole digger yang ditarik oleh traktor roda ban (TRB)

d. Pada lahan gambut, pembuatan lubang tanam dilakukan

dengan cara lubang dalam hingga (hole inhole)
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menggunakan alat berat (puncher yang dipasang pada

excalator)

Khusus pada tanaman gambut selain penambahan RP, pada

bagian bawah dan tanah lapisan bawah ke atas, kemudian
tanah dipadatkan dan dibuat piringan pohon dengan lebar 1

meter.
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5. Komunikasi Organisasi

a) Komunikasi Organisasi

Menurut (Situmeang, 2016:4) Komunikasi organisasi adalah

"& esal
Sl
<>
‘inte

kompleks yang dipengaruhi oleh lingkungannya sendiri baik

internal maupun eksternal.

2) Komunikasi organisasi meliputi pesan dan arusnya, tujuannya,
arah dan media.

3) Komunikasi organisasi meliputi orang dan sikapnya,

perasaannya, hubungannya dan keterampilannya.
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Menurut (Romli, 2011:2) bahwa komunikasi organisasi
merupakan pengiriman dan penerimaan berbagai pesan organisasi di

dalam kelompok formal maupun informal dari suatu organisasi.

erjag asi, dalam kenyataan

™ m"!hf\‘ﬂ .’

asi telah

organisasi, adalah sebagai beriktu:

a. Komunikasi ke Bawah ialah komunikasi yang dapat mengalir dari
tingkat yang lebih tinggi ke tingkat bawah organisasi, termasuk
kebijakan manajemen, instruksi dan memo resmi.

b. Komunikasi ke Atas ialah komunikasi yang mengalir dari tingkat

yang lebih rendah ke tingkat yang lebih tinggi dalam suatu
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organisasi; termasuk kotak saran, pertemuan kelompok dan
prosedur mengemukakan keluhan-keluhan.

c. Komunikasi Horizontal ialah komunikasi yang mengalir antar

: ptuk koordinasi dan

SNty 2

\\ﬂ@ﬁwﬁ‘gdmﬂ%ﬁ’ fmemotong antar
q & ,. anfsasi ﬁl bila anggota

lain yang menyangkut Kegiatan organisasi. Dengan demikian
komunikasi organisasi menjadi sangat urgen dalam menentukan
keberhasilan suatu organisasi.

b) Fungsi Komunikasi dalam Organisasi

Menurut (Bungin, 2014: 278-280) Komunikasi dalam suatu

organisasi memiliki empat fungsi utama antara lain:
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1) Fungsi informatif adalah bahwa setiap anggota dalam suatu
organisasi berharap memperoleh informasi yang lebih

banyak, lebih baik dan tepat waktu. Setiap individu pada

k individu lainnya.

4Ny '.h'\‘h‘h“ 'ég

yang lebih besar dibanding yang dilakukan secara terpaksa
karena gaya komunikasi atasan yang suka memerintah.

4) Fungsi integratif, setiap organisasi berusaha menyediakan

saluran yang memungkinkan anggota dapat melaksanakan

tugas dan pekerjaan dengan baik. Terdapat dua saluran

dalam organisasi, yaitu saluran formal dan informal.
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Keduanya berfungsi untuk menumbuhkan keinginan untuk
berpartisipasi yang lebih besar dalam diri anggota terhadap

organisasi.

v

;
-
@
fl
fel
e
g

s Yo

Replanting merupakan proses perencanaan kebun kelapa sawit
yaitu dengan menggantipohon kelapa sawit yang telah berusia 25-30
tahun dengan podon kelapa sawit yang baru karena pohon kelapa sawit
yang telah berusia 25-30 tahun tidak lagi produktif hasilnya semakin

menurun setiap bulannya.
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C. Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu, antara lain:

Di komunikasi yang
kan oleh KUD
[Opahit Jaya adalah
excellent atau
prima yang
kemampuan,
penampilan,
tindakan, dan

DI disay yepepe fup udwnyo(q

Elin Parina 3 Iiti mengidentifikasi

' effnasalahan berdasarkan
i yang diuraikan pada
sebelumnya yaitu teori
(Integrated

ommunlcatlon) yang
g Periklanan,
Personal Selling, Promosi
Penjualan, Penjualan
Langsung, Hubungan
Masyarakat, dan Event &
Publisitas

nery wejsy sejsIaAm ueeyeisndiog

Novitasuci Strategi peningkatan
Waulandari Peningkatan Kualitatif kualitas  pelayanan  di
Kualitas Pelayanan swalayan kud sukomaju
Di Swalayan Kud desa gelanglor, sukorejo,
Sukomaju Desa ponorogo. Jika dilihat dari
Gelanglor Sukorejo kekuatan dan peluang
Ponorogo kesempatan yang ada di

swalayan kud sukomaju
desa gelanglor, sukorejo,
ponorogo sangat besar
tetapi, swalayan tersebut
belum maksimal dalam
menjalankan kekuatan dan
peluang yang ada.
Seharusnya swalayan kud
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sukomaju desa gelanglor,
sukorejo, ponorogo harus
mampu  bertahan agar
usaha yang dijalankan
dapat berjalan secara baik
dan terus berkembang.

nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DN disay yepepe jur udwnyoq

ek penelitian.
i Koperasi Unit
DN kelapa sawit
gflahulu Strategi

p dalam upaya

difusi inovasi peneliti ghulu menggunakan teori teori IMC
(Integrated Marketing Communication).
3. Novitasuci Wulandari
Persamaa pada penelitian ini sama- sama menggunakan metode
kualitatif.

Perbedaan terletak pada lokasi, objek, dan subjek penelitaian.

Penelitian ini membahas tentang Strategi Komunikasi Koperasi Unit



nery wejsy sejsIaAm ueeyeisndiog

DN disay yepepe jur udwnyoq

42

Desa Sawit Subur dalam penumbangan/replanting pohon kelapa sawit
di Desa Kampung Baru sedangkan penelitian terdahulu strategi

peningkatan kualitas pelayanan di swalayan KUD Sukomaju Desa
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METODE PENELITIAN

melihat strategi komunikasi Koperasi unit desa (KUD) sawit subur tersebut
dalam menanggapi program replanting/penumbangan pohon kelapa sawit

kepada masyarakat.

43
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B. Subjek Dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ialah orang yang menjadi informan dalam

bjek penelitian ini

‘\“ .#‘ <UD sawit

menentukan anggota-anggota sampel berdasarkan kemampuan dan

pengetahuan.

Nama : H. Bambang Hadhi Sucipto
Jabatan : Ketua KUD

Jenis kelamin - laki-laki

Desa : Kampung Baru
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Nama . Safrudin Wahyu Rifa’i
Jabatan : Pengurus KUD
Jenis kelamin - laki-laki

(Alwasilah, 2002:115). Objek dalam penelitian ini strategi komunikasi

koperasi unit desa sawit subur dalam penumbangan/replanting pohon

kelapa sawit di desa kampung baru.
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C. Lokasi Penelitian
Dalam hal ini penulis melakukan penelitian di Koperasi Unit Desa

(KUD) yang berada di Desa Kampung Baru, Kecamatan Ukui, Kabupaten
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D. Waktu Penelitian

Waktu Penelitian disajikan dalam tabel berikut.

Z
o

Persiapan daniP

Rerevisi

Seminar Up

Riset

Pengolahan d

Konsultasi dan'B

| N o O B~ W N

Penggandaan, Pé

©

Skripsi
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X
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E. Sumber Data
Data yang dikumpulkan terdiri dari dua macam yaitu:

1. Data primer

AL

@
Al
efitian
%
?
Per

Y

data yang telah diperoleh, maka validasi hasil penelitian merupakan
sesuatu yang sangat riskan sifatnya. Salah satu data yang digunakan untuk
mengatasi hal ini adalah menggunakan dua data yakni data primer dan
data sekunder.

Metode pengumpulan data yang digunakan sebagai data primer

dalam penelitian ini adalah:
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1. Wawancara
Wawancara mendalam adalah suatu cara mengumpulkan data

atau informasi dengan cara langsung bertatap muka dengan informan

ng jawab serta

imiliki. Untuk

2. Dokumentasi

Menurut Ghong dan Almansur dokumen ialah suatu bahan tulis
ataupun film atau foto yang dipersiapkan karena adanya permintaan
seorang peneliti yang sedang record.

Teknik ini adalah pengumpulan data dengan menyelidiki buku-

buku, majalah, surat kabar, laporan program artikel internet, dan
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sebagainya. Berdasarkan pengertian tersebut penelitian dengan

pengumpulan data dengan teknik dokumentasi peneliti melakukan

pencarian segala informasi yang bersifat teks dan menjelaskan serta

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Triangulasi data merupakan istilah yang diperkenankan oleh Dezin
(1978) dengan istilah dari dunia militer dan navigasi yang merujuk pada

pembangunan berbagai metode dalam suatu kajian tentang gejala tertentu.
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Menurut (Mantja, 2007:84) triangulasi dapat digunakan untuk

memantapkan konsistensi metode silang seperti, pengamatan, wawancara

dan penggunaan metode yang sama dengan wawancara dengan beberapa

a.

b.

3 diperbaiki dengan

N ‘ nm\“ .b@

Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara
Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan
apa yang dikatakan secara pribadi

Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi

penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

52

d. Membandingkan keadaan perpektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang lain seperti rakyat biasa, orang

yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada dan orang

s
<\

3

<
-~
.
;
»
”
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Setelah data terkumpul maka tahap selanjutnya adalah
menganalisis dan mengolah data. Karena penelitian ini menggunakan
penelitian kalitatif maka data akan diolah manjadi data kualitatif dengan
proses interpretasi data. Pada analisis data peneliti menggunakan model
Miles dan Huberman, dimana Teknik yang digunakan adalah dengan

menggunakan tiga alur kegiatan yaitu:
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. Reduksi data adalah proses pemilihan data, menggolongkan data,

mengarahkan,  menyingkirkan data yang tak perlu dan

mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa sehingga dapat
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

tentang

ialah

mendapat perubahan dengan PAD No.22/BH/KWK.4/5.1/11/1996 dengan

meliputi Desa Kampung Baru Kecamatan Ukui Kabupaten Pelalawan.

B. Azas dan Tujuan KUD Sawit Subur

Koperasi Unit Desa (KUD) Sawit Subur berazazkan kekeluargaan

dan gotong royong. Sama seperti halnya koperasi umumnya, KUD Sawit

54
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Subur berusaha untuk mensejahterakan masyarakat di Desa Kampung

Baru khususnya anggota koperasi. Tujuan lain KUD Sawit Subur adalah:

1. Koperasi berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945

jalannya operasi koperasi dalam mencapai tujuan tertentu. Sedangkan
organisasi Yyaitu suatu sistem perserikatan formal, berstruktur dan
terkoordinasi dari sekelompok orang yang bekerja sama dalam mencapai
tujuan tertentu, organisasi hanya alat dan wadah saja. Jika tidak adanya

organisasi dan koordinasi yang baik dalam suatu perusahaan maka akan
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memberikan hasil yang kurang baik pula dan dapat menimbulkan
pertentangan dan adanya pesimpangsiuran.

Struktur organisasi yang digambarkan dengan jelas akan

o dan mengkoordinasi

‘.‘ .'be jenjang dan

koperasi dan tujuan yan ingin dicapai. Adapun bentuk dari struktur

organisasi dapat dilihat pada gambar berikut ini:
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Gambar 4.1
STRUKTUR ORGANISASI

Koperasi Unit Desa (KUD) Sawit Subur Desa Kampung Baru

B |V
it B L TR

\.‘

Pembimbing

Badan Pengawas

njoQq

Kepala Desa Kampu

Baru arifudin Wahyu Rifa’l

Parji

Unit Simpan i Unit Minyak
& Gas

Didik
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Sumber: Koperasi
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Dari struktus organisasi diatas dapat diuraikan tugas dan
wewenang masing-masing fungsi, sebagai berikut:
1. Rapat Anggota Tahunan (RAT)
Rapat anggota tahunan adalah pemegang kekuasaan
tertinggi dalam struktur organisasi operasional koperasi, yang

memiliki wewenang dalam ppengambilan keputusan untuk
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pelaksanaan kegiatan koperai. Rapat anggota ini suatu wadah bagi

para anggota yang diorganisasikan oleng pngurus untuk

membirakan kepentingan organisasi ataupun dalam mengambil

f.

anggota yang hadir.

a1 \\\i“ '0.

Memelihara buku daftar anggota dan penurus

Wewenang Pengurus:

1.

2.

Mewakili koperasi didalam dan diluar pengadilan
Memutuskan penerimaan dan penolakan anggota baru serta
pemberhentian anggota sesuai dengan ketentuan dalam

anggaran dasar
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3. Melakukan tindakkan dan upaya bagi kepentingan dan

kemanfaatan koperasi sesuai dengan tanggungjawab dan

keputusan rapat anggota.

pejabat, saran-saran anggota, kejadian penting dan
memperlancar administrasi untuk kemajuan koperasi.
c) Bendahara
Bendahara bertanggungjawab atas segala laporan
keuangan koperasi yang meliputi pinjaman anggota dan

dana-dana koperasi yang tergolong penerimaan dan
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pengeluaran koperasi serta pengelola simpanan wajib,

simpanan pokok dan simpanan sukarela.

d) Badan Pengawas (BP)

untuk melakukan

pun dalam

Tujuan didirikannya koperasi salah satunya ialah melaksanakan
aktifitas untuk memperoleh manfaat ekonomi yang layak dan
mensejahterakan anggotanya. Oleh larna itu, maka bidang usaha yang
dipilih  olehkoperasi harus benar benar memiliki peluang untuk

melanjutkanusahanya.
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KUD Sawit Subur dalam melaksanakan aktifitas terdiri dari:
1) Unit usaha simpan pinjam (USP)

Menyelenggarakan kegiatan untuk menyimpan tabungan

r

(R
’o

‘

-~
>
~
@
b,

Unit usah saprodi untuk memenuhi pupuk anggota
koperasi. Unit ini menyediakan berbagai jenis pupuk yang
dibutuhkan oleh anggota dan masyarakat dengan tetap
mempertimbangkan kualitas dan harga yang terjangkau. Transaksi
penjualan pupui ini kebnyakan dilakukan secara kredit dan

pembayarannya pada saat awal bulan atau saat penerimaan gajii.
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E. Hasil Penelitian

Berdasarkan data yang penulis dapatkan, maka dalam bab ini

penulis akan menyampaikan hasil penelitian yang berjudul “Strategi

g Sosialisai Program

“Nbamyaeet 'ge

Nelapatkan hasil
sawit subur

sawit untuk

ngkah  dalam
akukan banyak
alilsasi  belum
aflya terfokus pada
Bengan, sementara
tahu pentingnya
umbangan. KUD
lakukan penumbangan”.
g Hadhi Sucipto, 8 Juni

komunikasi yang telah dilak €lama ini oleh KUD kurang efektif dan
tidak menjangkau seluruh masyarakat. KUD dinilai terlalu fokus pada
sosialisasi bagi masyarakat yang ingin ikut penumbangan dari masyarakat
yang tidak ikut penumbangan.

KUD sawit subur berserta angggota membuat strategi komunikasi

yang ditujukan kepada masyarakat agar tujuan sosialisasii program
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replating dapat terlaksana dengan baik dan lancer. Berikut hasil
wawancara dengan beberapa orang infotman.

“Dari  kurang  efektifnya dalam  mensosialisasii
pdakeplanting, kami pihak K48BD melaksanakan strategi
g : Program
dilakukan karena
i pemanen
yu Rifa’l,

ampung baru,
gl pihak KUD
ol pertama ialah
!ﬁn‘ Dk masyarakat
paikan pesan
gaknya strategi
adhi Sucipto, 8

Penerapan strategi

efektiif. Dengan adanya penyusuna pesan, penetapan metode serta
pengefektifitasan program diharapkan sosialisasiyang selama ini belum
efektif dapak di perbaiki dan memberikan hasil yang memuaskan dalam

program replanting di desa kampung baru.
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1. Mengenal khalayak sasaran (Research)
Strategi komunikasi yang dilakukan KUD sawit subur

dalam mensosialisasi program replanting di desa kampung baru

‘ psialisasi  ini
e emiliki kebun
Ddalam sosialisasi

c’ > (wawancara

awal  dalam
idesa kamoung
embantu proses

dengan pelaksanaa A i. Dalam observasi peneliti pada
bulan mei 2021, memang benar adanya mengenal khalayak sasaran
berdaraskan waktu sosialisai yang dilakukan anggota KUD. Ini
terlihat dari warga yang menerima sosialisai pada siang hari
dikarnakan setiapp paginya warga sibuk bekerja. Sementara

berdasarkan faktor ekonomi peneliti melihat banyak masyarakat
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atau warga yang bergantung dengan hasil dari kebun sawit untuk
keperluan hidup.

Begitu juga dengan sosialisai program replanting atau

ng Baru. Mereka
aktu muncullnya
genalan program
peneliti  dengan
beberapa orang I mengikuti peremajaan:

“saya schari-hari berkerja, tidak ada waktu libur untuk ikut

penyuluhan penumbangan, jikapun ada waktu, saya hanya
malam hari atau sore” (wawancara dengan warga Sisdiharjo

19 Juni 2021).
Pemilihan waktu menjadi salah satu masalah dalam
mengenal khlayak sasaran KUD, warga bekerja pada siang hari

membuat KUD tidak cukup baik melakukan sosialisasi. Untuk
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mengatasi masalah tersebut, KUD beserta anggota menambah

waktu untuk sosialisasi bagi warga yang tidak sempat datang pada

pagi hari. Hal ini dikemukakan oleh Bpk. Wahyu:

Saran dari segi
engenalan khala alWal mula proses

Sikan  program

dihadapi. Kemudra aatkan kondisi tersebut untuk menarik
perhatian khalayak baru kemudian perlahan-lahan disisipkan
dengan tujuan yang diinginkan oleh komunikator. Metode yang
digunakan menyapaikan pesan untuk mensosialisasikan program
replanting di desa kampung baru adalah menyesuaikan keadaan

masyarakatnya, yaitu dengan uandangan atau ajakan melalui
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musyawarah (face to face) untuk menyampaikan pesan secara
langsung pada masyarakat.

Salah satu faktor yang dapat memaksimalkan proses

icn atau media yang

““ .&& ipakai dalam

ang menolak karena menurut
3 masih  banyak. Dalam
penyampaian pesan ini KUD menyampaikan pesan berupa
pentingnya  program replanting untuk hasil yang lebih

baik dan mempermudah saat pemaanenan dilakukan”
(wawancara dengan Bpk H. Bambang Hadhi Sucipto, 8
juni 2021).

“Penyampaian pesan ini kami memilih dengan
menggunakan media himbauan. Adanya himbauan ini
merupakan bentuk pesan yang bersifat informatif”
(wawancara dengan Bpk. Wahyu Rifa’l, 12 juli 2021).
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Dalam penyusunan pesan, KUD (Koperasi Unit Desa)

berserta anggota berusaha agar segala bentuk isi pesan

tersampaikan. berdasarkan observasi pada bulan mei 2021.

ety
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2tode. Jika salah
" g suadah disusun
anydy Kami  menmilih
2 sa€dra langsung dengan
3k Wahyu Rifa’l, 12 juli
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Metode ade al yang sangat penting, penerapan
metode harus dilakukan secara teliti agar pesan yang yang telah
tersususn tersampaikan dengan baik. Metode ialah merupakan
langkah berikutnya dari strategi komunikasi ini dimana pada

tahapan ini pihak KUD (Komperasi Unit Desa) melaksanakann

metode yang telah disusun sebelumnya. Metode yang dilakukan
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KUD adalah berbentuk musyawarah dimana bersifat informatif.
Dalam wawancara dengan ketua KUD menjelaskan:

“Penerapan metode interpersonal dengan musyawarah (face
face), kami melakukan awarah satu kali dalam

observasi peneli an maret 2021 banyak warga yang
sudah mengerti pentingnya program replanting tersebut lalu
mengikuti program tersebut dengan baik. Salah satu wawancara
peneliti dengan seorang warga yang mengikuti replanting:
“Saya memilih mengikuti program replanting ini setelah
mengikuti musyawarah langsung yang dilakukan oleh

KUD. Jadi saya mengerti kalau replanting atau peremajaan pohon
kelapa sawit tersebut penting dan saya langsung
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mengurusnya” (wawancara dengan warga. Agus Triono, 19
Juni 2021).

Hasil (Mean and Report) adalah bagian akhir dari strategi

Luas lahan

156ha

208ha

252ha

616ha
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Gambar 4.2

Musyawarah KUD Dengan Anggota
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replanting, termasuk tidak memiliki lahan dan pendatang baru.

Dilihat dari jumlah penduduk yang mngikuti program

replanting meningkat pada tiap bulan merupakan indikator

suksesnya strategi komunikasi yang dilakukan oleh KUD.
“Strategi sosialisasi yang kami gunakan selama ini,
membuat minnat masyarrakat untuk ikut

premajaan/program replanting. Jumlah warga yang
belum mengikuti program replanting berkurang,
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sosialisasi yang selama ini dianggap kurang efektif
dengan strategi komunikasi kini menjadi lebih baik”
(wawancara dengan bpk. Bambang. 8 Juni 2021).

Dari wawancara diatas dapat@@liketahui bahwa sosialisasi

berhasil

Subur Dalam

awit Di Desa

(1980) yang dikutip“€ ptrategi komunnikasi ialah kombinasi
yang terbaik dari semua elemen komunikasi mulai dari komunitor,
pesan, saluran, media, penerima sampai pada pengaruh (efek) yang
dirancang untuk mencapai tujuan komunnikasi yang optimal”.
Sedang menurut Marthin Anderson berpendapat bahwa, “Strategi
merupakan seni dimana melibatkan kemampuan intelegensi atau

pikiran untuk membawa semua sumber daya yang tersedia dalam
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mencappai tujuan dengan memperoleh keuntungan maksimal dan
efesen”. (Cangara, 2013:61)

Strategi komunikasi adalah paduan antara perencanaan

i, komunnikasi untuk

mengikuti program replanting. Dengan strategi komunikasi KUD
berserta anggota mengaharapkan proses peremajaan kelapa sawit ini
lancer dan warga dapat manikmati hasil yang memuaskan.

Pihak KUD menyusun strategi komunikasi dalam bentuk yang
pertama yaitu menentukan sasaran Kkhalayak kepasa siapa, lalu

menyusun pesan yang sesuai kelompok-kelompok masyarakat yang
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ada, kemudian menetapkan metode untuk manyampaikan pesan
tersebut dan lalu yang terakhir melihat efektif apa tidaknya strateegi

tersebut. Langkah-langkah yang disusun oleh KUD ini termasuk

menentuan sasaran

tiap komunikator yang juga merupakan bagian dari kelompok
sasaran memudahkan KUD untuk mengenali sasaran
kebutuhan dan apayang menjadi sasarran.

KUD sawit subur memahami daan mengenal khalayak
sasaran dengan memeperhatikan faktor ekonomi dan waktu.

Dengan mamahami dan mengenal khalayak sasaran kesulitan
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yang terkait dengan mengubah kebiasaan-kebiasaan hingga
menemukan motivasi dan semangatt baru dapat diminimalisir.

Koperasi unit desa sawit ssubur juga melakukan sosialisasi

Baru ialah

Untuk mengatasi masalah tersebut, KUD beserta anggota
menambah waktu untuk sosialisasi bagi warga yang tidak
sempat datang pada pagi hari. Dalam strategi komunikasi yang
pertama yaitu mengenal khalayak sasaran (Reasearch), KUD

mengenali sasaran dari segi waktu. Adanya pengenalan

khalayak ini menjadi awal mula proses strategi komunikasi
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KUD dalam mensosialisasikan program replanting pohon

kelapa sawit di desa kampung baru.

pesan ialah
erupa paduan
menggunakan

disampaikan

Sebaliknya both side issue adalah rumusan pesan yang berisi
hal positif dan negatif sekaligus.

Dalam penyusunan pesan jugan terdapat beberapa
elemen, seperti pesan, penentuan metode, dan juga pemilihan

media.

a. Pesan
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Pesan yang disampakan kepada masyarakat dalam

sosialisasi ialah

1 Keuntungan program replanting

ara drastis,

membuat

sosialisasl yang selama ini dilakukan hanya dengan

menyebar undangan yang dinilai tidak cukup baik.

C. Penerapan Metode (execute)
Penerapan merupakan hal, cara atau hasil ( Badudu dan

Zain, 1996:1487) adapun penerapan adalah mempraktekkan,
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memasangkan (Ali, 1995:1044). Berdasarkan pengertian
tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan adalah sebuah

tindakkan yang dilakukan baik secara individu mau pun

pesan  untuk

kampung baru

g atau face to face diterapkan
metode mensosialisasikan ~ program
replanting pohon kelapa sawit . Metode ini bersifat
persuasive/ajakan, maka musyawarah merupakan proses
sosialisasi KUD menyampaikan secara langsung kepada
warga, yang diungkapkan oleh bapak Bambang dalam

wawancara dengan peneliti. Musyawarah berisi tentang
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penyampaian perlunya mengikuti program replanting atau
peremajaan pohon kelapa sawit.

Untuk menyesuaikan dengan keadaan masyarakat KUD

yang ada

mengatasi

arti program

t dikarenakan

SN

tepat. KUD
tuk kemudian

Sialisasi tentang

-Ankang

liharapkan dapat

dari kegiatan perencanaan komunikasi yang telah dilakukan.
Hasil merupakan bentuk penyampaiaan informasi, data, atau
berita secara lisan maupun tulisan/tertulis. Hasil juga
merupakan suatu bentuk pengukuran berhasil tidaknya suatu
kegiiatan. Strategi komunikasi yang dilakukan oleh KUD sawit

subur dalam mensosialisasikan program replanting di desa
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kampung baru dinilai sudah berhasil. Pengukuran ini dapat
dilihat darri banyaknya warga yang sudah mengikuti program

replanting.
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KESIMPULAN

Koperasi Unit
am replanting
, yaitu

pada langkah

tedapat pada

dari rencana yang telah disusun,
d. lalu efektif atau tidaknya strategi tersebut terrmasuk dalam
Measure dan Report dimana hasil dari strategi di rumuskan

dan dilihat efektif apa tidaknya.
2. Kurang pemahaman masyarakat tentang program replanting dan

masyarakat sulit mengikuti program tersebut yang dikarenakan

81
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penurunan pendapatan ekonomi dan tidak adanya waktu untuk
mengikuti sosialisasi tentang program replanting karena bekerja

yang tidak sesuai dengan keadaan masyarrakat Langkah KUD

gota dalam mengatasi

<Vt '9;

dala
barru,

berikut:

replanting pohon kelapa sawit deidesa kampung baru sudah baik.
Strategi yang dilakukan telah menutup permasalah yang ada.
Namun, dalam hal penyampaian informasi dapat menggunakan
beberapa baliho supaya lebih membantu dalam melakukan
sosialisasi program replanting ini dengan baik dan agar lebih dapat

mengingat arti dari program replanting atau peremajaan.
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. Diharapkan juga untuk membangun komunikasi dengan

masyarakat, strategi komunikasi coba digunakan pada kegiatan

laiinya, tidak hanya untuk sosialisasi program replanting atau
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Pedoman Wawancara Penelitian
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Lampiran 2

Wawancara dengan ketua KUD (Koperasi Unit Desa)
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